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Abstract: continuing the previous article about creating and developing PISA
model math problems using the context of everyday life which aims to build students
thinking in solving these problems. While the author’s purpose of doing this
research is to produce valid and practical mathematical problems. The research in
this article involves six students of a public junior high school in Palembang as the
subject of a small group research. The research method used is design research
type development study. Data collection techniques consist of documentation, walk-
through, tests, and interviews. The question developed is a continuation of the
previous article, namely one level four item. The results are the study stated that
the developed question was valid and practical as seen from the student who were
able to understand the meaning of the question, make assumptions and make related
settlement plans so that they could produce the correct answer.
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PENDAHULUAN

Indonesia dan seluruh dunia berduka sebab tertimpa bencana global yang
terjadi sejak akhir tahun 2019 silam yang diakibatkan oleh sebuah virus,
dikonfirmasi virus tersebut adalah coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2) dan
apabila terinfeksi maka akan disebut dengan penyakit coronavirus disease 2019
atau yang lebih akrab dikenal Covid-19 (Yuliana, 2020). Virus tersebut mirip
dengan virus radang paru-paru dan diketahui berasal dari Kota Wuhan, Provinsi
Hubei, China (Huang et al., 2020). World Health Organization (WHO)
menjelaskan bahwa coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2) merupakan suatu virus
yang dapat mengganggu pernapasan (Hanoatubun, 2020). Pada awal April 2020,
ditegaskan terdapat kurang lebih 1,5 miliar anak usia sekolah yang terdampak
Covid-19 di 188 negara dan 60 juta di dalamnya berasal dari Negara Indonesia pada
catatan resmi UNESCO (Puspitorini, 2020). Maka dari itu, mayoritas negara
terdampak Covid-19 menetapkan aturan karantina wilayah dalam rangka
mengurangi dan menghentikan penyebar luasan Covid-19 (Putria et al., 2020).
Selain karantina wilayah, pemerintah juga memberlakukan physical and social
distancing (Nurmaulidina & Bhakti, 2020).

Kebijakan-kebijakan tersebut di atas menyebabkan penghentian kegiatan
belajar mengajar (KBM) di sekolah (Mansyur, 2020). Berdasarkan surat edaran
Mendikbud nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
masa darurat penyebaran coronavirus disease (Covid-19), tertulis perintah agar
kegiatan belajar mengajar (KBM) dilaksanakan dari rumah secara daring (dalam
jaringan) (Kemdikbud, 2020). Pembelajaran jarak jauh atau secara daring
dimaksudkan agar peserta didik tidak melakukan pertemuan dan berbaur secara
langsung dengan banyak orang dalam menerima pembelajaran di sekolah
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(Purlilaiceu, 2021). Namun, metode pembelajaran jarak jauh tentu mempengaruhi
interaksi guru dan siswa, karena harus menyesuaikan diri dalam menghadapi
perubahan suasana belajar yang akan berpengaruh pada tingkat hasil belajar (Putria
et al., 2020).

Hasil belajar yang diraih peserta didik dapat dijadikan sebagai tolak ukur
tingkat pencapaian keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, termasuk
pembelajaran matematika (Syafii, 2021). Matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang terdampak akibat dari penerapan pembelajaran secara daring
(Nurwahid, 2021). Menurut Aini (2020) matematika merupakan ilmu pelengkap
dari kepentingan pada seluruh aspek dan bidang, sebagai contoh di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), ilmu ekonomi, dan banyak lagi. Sejalan
dengan Aini, menurut Safitri, (2018) matematika menjadi ratu dari perkembangan
seluruh ilmu, terkhusus IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi).

Matematika tidak hanya menuntut siswa untuk memiliki kemampuan
berhitung, lebih lanjut matematika diharapkan dapat membuat siswa memiliki
kemampuan dalam berpikir logis dan kritis dalam memecahkan suatu persoalan.
Pemecahan suatu persoalan yang dimaksudkan di sini bukan hanya sekedar
pemecahan suatu persoalan berupa soal rutin yang diberikan oleh guru, tetapi lebih
menjurus kepada persoalan matematika di kehidupan sehari-hari. Kemampuan
sedemikian ini lebih akrab dikenal sebagai kemampuan literasi matematika. Salah
satu cara untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa yaitu dengan
melakukan tes. Salah satu tes yang memiliki tingkat kreativitas dan inovasi yang
tinggi, serta mengasah kemampuan literasi matematika siswa, sehingga siswa
mampu memecahkan suatu persoalan dengan cermat dan berpikir Kkritis yaitu tes
soal matematika model PISA menggunakan konteks.

Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan
program internasional terhadap siswa yang berusia 15 tahun untuk mengukur
tingkat keterampilan literasi siswa dan dilaksanakan secara teratur dengan jangka
tiga tahun sekali (OECD, 2019). PISA dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan literasi membaca, literasi matematika, dan literasi sains siswa
(Koyuncu & Firat, 2020). Karakteristik yang terdapat pada soal matematika model
PISA dibedakan berdasarkan konten/isi, proses, dan konteksnya (Rizal et al., 2021).

Indonesia telah bergabung dalam mengikuti tes PISA sejak tahun 2000.
Berdasarkan hasil tes PISA tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan literasi
matematika siswa masih sangat rendah. Nilai literasi matematika yang diperoleh
siswa Indonesia hanya berkisar 350 - 400, hal ini menunjukkan bahwa skor PISA
untuk Indonesia masih selisih jauh dibawah skor rata-rata PISA internasional
(Efriani et al., 2019). Gambaran hasil literasi matematika siswa tersebut cukup
menjadi bukti bahwa kemampuan literasi matematika siswa masih sangat rendah.
Faktor yang menjadi alasan rendahnya skor hasil PISA siswa Indonesia yaitu karena
siswa masih kurang terbiasa untuk berlatih dengan masalah PISA (Efriani et al.,
2018).

Banyak peneliti telah melakukan penelitian mengembangkan soal PISA
dengan menggunakan konteks, beberapa diantaranya yaitu Pengembangan Soal
Matematika Model PISA dengan Konteks Futsal Pada Konten Uncertainty and
Data (Mutia et al.,, 2020), Pengembangan Soal Matematika Tipe PISA
Menggunakan Konteks Puri Tri Agung (Dasaprawira & Aspriyani, 2020), Sailing
Context in PISA-Like Mathematics Problems (Efriani et al., 2019), Row Sport
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Context in PISA Like Mathematics Problem (Efriani et al., 2018) dan masih banyak
lagi.

Konteks yang dekat dengan siswa membuat siswa lebih mudah memahami
maksud dari soal matematika tersebut (Adha & Refianti, 2020). Soal menggunakan
konteks dapat meningkatkan minat dan mendorong semangat siswa, sehingga
merasa tertantang untuk menyelesaikan soal. Soal menggunakan konteks juga dapat
membuat siswa melibatkan antara kemampuan dasar matematika dan kemampuan
berpikir kritis dalam memecahkan masalah (Charmila et al., 2016). Konteks yang
hangat diperbincangkan saat ini dan menjadi tren di dunia, serta dekat dengan
semua kalangan termasuk siswa yaitu konteks coronavirus disease 2019 atau yang
akrab dikenal dengan Covid-19 (Saputri et al., 2020).

Berdasarkan paparan di atas, menunjukkan bahwa konteks Covid-19
berpotensi membantu mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa
dalam melibatkan kemampuan dasar dan kemampuan berpikir kritis, sehingga
dapat menyelesaikan permasalahan atau menyelesaikan bentuk soal matematika
model PISA. Artikel ini membahas mengenai pengembangan soal matematika
model PISA menggunakan konteks Covid-19 yang valid dan praktis pada tahap
penelitian small group, sehingga soal dapat dipahami dengan mudah, dilihat dari
cara pengerjaan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang ada.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian design research tipe
development study dan dilakukan secara daring mengingat situasi pandemi saat ini
yang tidak memungkinkan untuk bertemu secara langsung. Penelitian ini terdiri dari
atas dua tahapan yakni tahap preliminary dan tahap prototyping yang meliputi self
evaluation, expert reviews dan one-to-one, small group, dan yang terakhir field test.
Pada artikel sebelumnya, peneliti hanya menggunakan metode design research tipe
development study sampai dengan tahap expert reviews dan one-to-one untuk
menguji kevalidan soal. Pada artikel kali ini, peneliti melanjutkan penelitian
sebelumnya sampai dengan tahap penelitiain small group untuk menguji kevalidan
dan kepraktisan soal PISA level empat yang dibuat oleh penulis.

Hasil revisi expert review dan one-to-one menghasilkan prototype kedua
yang diuji cobakan pada tahap small group. Tahap small group dilakukan terhadap
enam orang siswa SMP Negeri di Kota Palembang melalui aplikasi WhatsApp dan
Google Meet. Langkah awal sebelum melakukan uji coba small group yaitu enam
orang siswa tersebut melakukan uji coba pretest untuk memperlihatkan kemampuan
siswa yang beragam. Setelah didapatkan hasil dari pretest, peneliti membagi enam
siswa tersebut menjadi dua kelompok, masing-masing kelompok mempunyai tiga
anggota dengan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Kedua kelompok berada dalam grup diskusi WhatsApp yang berbeda. Setiap
kelompok diminta berdiskusi dan mengerjakan soal prototype kedua dan
pengerjaannya diawasi melalui aplikasi Google Meet. Setelah mengerjakan
prototype kedua, siswa diwawancara untuk mengetahui komentar dan saran siswa
terhadap soal prototype kedua yang telah dikerjakan. Komentar dan saran siswa
berguna untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan soal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada artikel sebelumnya telah membahas penelitian prototype pertama yang
melibatkan dua orang pakar dari dalam dan luar kota, lima teman sejawat, dan tiga
orang siswa SMP Swasta di Kota Palembang sebagai subjek penelitian one-to-one
untuk menguji kevalidan soal. Adapun pakar yang terlibat tercantum di dalam tabel
1.

Tabel 1 Validasi Pakar & Sejawat

Proses Validasi Inls!al Jabatan Institusi
Validator
Surat/email (mails Dosen Fakultas N
review) ddx dan E1 Keguruan dan limu Universitas
Pengetahuan Mataram
WhatsApp (Pakar)
Dosen Fakultas . |
Keguruan dan limu Unlve_r3|tas Islam
WhatsApp E2 Negeri Raden Fatah
Pengetahuan Palemban
(Pakar) g
Mahasiswa .
Pertemuan daring gé gi Pendidikan Hgé\éiirsgzgelslligah
(meeting online) ’ " | Matematika
S5 ; Palembang
(Teman Sejawat)

Siswa yang menjadi subjek penelitian pada tahap one-to-one yaitu NA, ANF, dan
FNA. Siswa-siswa tersebut masing-masing memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda, yaitu tinggi-sedang-rendah dan memiliki cara yang beragam dalam
menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan.

Hasil validasi dari expert review menyatakan bahwa soal level empat yang
dibuat oleh penulis sudah baik dalam segi konten, konstruk, dan bahasa setelah
melakukan sedikit revisi, sedangkan hasil dari one-to-one, memperlihatkan bahwa
siswa telah mampu memahami maksud redaksi dan pertanyaan soal, membuat
asumsi-asumsi dan rencana penyelesaian, dan mengkomunikasikan antara soal dan
jawaban, tetapi hanya saja ada sedikit kekeliruan dalam menemukan hasil akhir
pertanyaan. Maka dari itu, penelitian kali ini dilanjutkan dengan tahapan small
group yang melibatkan enam orang siswa SMP Negeri di Palembang secara daring.

Tahapan awal sebelum memulai penelitian pada tahap small group yaitu
pretest terhadap enam siswa yang menjadi subjek penelitian small group. Pada
tahap pretest keenam siswa disatukan di dalam grup diskusi WhatsApp dan
dijelaskan sistematika pengerjaannya. Setelah itu, siswa diberikan soal pretest dan
dipersilahkan untuk mengerjakan soal pretest tersebut, saat pengerjaan siswa
diawasi melalui pertemuan daring (meeting online) dengan menggunakan aplikasi
Google Meet.

Setelah mengerjakan soal pretest, jawaban setiap siswa akan diperiksa oleh
peneliti, lalu peneliti akan mengelompokkan keenam siswa menjadi dua kelompok
yang masing-masing beranggotakan tiga orang siswa dengan kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dilihat dari hasi jawaban siswa dalam mengerjakan soal pretest.
Setelah dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pertama dan kelompok
kedua, kedua kelompok tersebut dipisahkan ke dalam grup diskusi yang berbeda.
Keenam siswa yang telah dipecah menjadi dua kelompok diminta untuk
mengerjakan enam soal prototype kedua dalam waktu 90 menit sehingga
menghasilkan jawaban yang telah disepakati oleh setiap kelompok. Saat pengerjaan
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soal prototype kedua berlangsung kedua kelompok diawasi melalui pertemuan
daring (meeting online) dengan menggunakan aplikasi Google Meet.

Adapun soal level empat yang telah divalidasi oleh expert review dan telah
melalui tahapan one-to-one, serta diuji cobakan kepada siswa yang menjadi subjek
penelitian pada tahapan small group, terlampir pada gambar 1.

Soal Nomor 4

Karena situasi pandemi Covid-19 saat ini, Kirana dan 2 saudaranya tidak bisa berjumpa. Maka,
mereka bertiga berencana melakukan multi video call saat mereka memiliki waktu santai.
— —

Sumber - Kumparan com

Kirana seorang pelajar dan berada di Indonesia, jam sekolah daring mulai dari 07.00 sampai
dengan 13.00 WIB. Kaila bekerja di Belanda dengan jam kerja mulai dari 07.00 sampai dengan
15.00 waktu Belanda. Sedangkan Ilyas, bekerja di Korea dengan jam kerja 07.00 sampai dengan
15.00 waktu Korea. Mereka tahu bahwa waktu Indonesia 5 jam lebih cepat dari Belanda dan 2
jam lebih lambat dari Korea, sedangkan mereka harus beristirahat paling lambat jam 12 malam.

Menurutmu kapan waktu terbaik untuk mereka melakukan multi video call? Berikan argumen
mu!

Gambar 1. Prototype Kedua Soal PISA Matematika Level Empat

Soal tersebut memberikan beberapa pernyataan seperti perbedaan waktu
antara Negara Indonesia-Belanda-Korea dan juga menyatakan beberapa waktu
sibuk setiap individu di negaranya masing-masing, seperti yang disebutkan di
dalam soal, hal lain yang dinyatakan di dalam soal yaitu waktu istirahat ketiga
individu di dalam soal pada pukul 12 malam waktu negara setempat, lalu siswa
diminta untuk mencari waktu terbaik untuk ketiga individu di dalam soal
melakukan multi video call tanpa mengganggu waktu sibuk dan waktu istirahat.

Adapun hasil jawaban dari kelompok pertama yaitu terlihat pada gambar 2
berikut ini:

4. - Ika wrndores\a fueul A oot purdat 3 dhtactdo dar gus
2 darea |
~ koo pulnrg jam 1S tgukdl a6 dundemeso pusd! 33 Akacen,

- mona wiiu khakoga dei coio pelom S tempyl am 2
~ duroren,
koo (htnda) = paRst S -13 weks Lieda,
_.' lyag Ckorea) = ° 22-34  koma
R - ,’ fctram o, Cumdoram) = a8-3u trdaonia

Gambar 2. Jawaban Siswa Kelompok Pertama
Pada gambar 2 terlihat bahwa siswa dari kelompok pertama sudah mengerti
maksud dari redaksi dan pertanyaan soal. Siswa kelompok pertama dapat
merincikan soal dengam mengupamakan suatu waktu dari negara yang satu dengan
negara yang lainnya secara tepat. Siswa kelompok pertama membuat beberapa
percobaan hingga menghasilkan jawaban yang menurut mereka benar, hanya saja
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kelompok pertama lupa bahwa ada pernyataan pada soal yang mengatakan bahwa,
“mereka harus beristirahat paling lambat jam 12 malam” sehingga pukul 24 masih
tercantum di dalam jawaban siswa kelompok pertama.

Namun, dari cara menjawab soal sudah memperlihatkan bahwa siswa
kelompok pertama berani menjawab soal dengan cara yang berbeda yaitu dengan
menggunakan interval. Jika kelompok pertama menggunakan interval dalam
menjawab soal, berbeda dengan kelompok kedua yang menjawab dengan jawaban
aman yang sudah pasti benar, seperti

a Seotany Pelajar don becode A \ndepesie . Jom
9 Wu\sl Aol D100 - 13 00 Wi ) ;
“haus bevwjo & Belonds dergon jam ¥erye mutel dory
0100~ 15 .60 WOy Baionde
= Wy bekers A voreo dernan Jam Veryo 07 O+ i oo
Wasty koreo

DIt | Misuruipry wagor Worlu Levod W
Mo\ Vdeo ol

sulk macero L osuEon

W6 Indonesd & a.
d0a 2 Yo~
Indonesio ¢
M&otken

Bit\ando

v 1y 00 Wokw veoten

Gambar 3. Jawaban Siswa Kelompok Kedua

Siswa kelompok kedua dapat menjabarkan redaksi dan pertanyaan soal
melalui pernyataan diketahui dan ditanya secara jelas. Cara siswa dari kelompok
kedua menjawab pertanyaan juga dengan membuat permisalan yaitu dengan
menggunakan awalan waktu Negara Indonesia sebagai acuan lalu mengurangi
waktunya sebanyak lima jam untuk menemukan waktu Negara Belanda pada saat
yang sama dengan negara Indonesia dan juga menambah waktunya sebanyak dua
jam dengan waktu Negara Indonesia sebagai acuan untuk menemukan waktu
Negara Korea pada saat yang sama dengan Negara Indonesia dan Belanda.

Secara keseluruhan untuk soal level empat siswa-siswa tersebut sudah
cukup memahami maksud soal, mampu membuat asumsi-asumsi dan rencana
penyelesaian, hanya saja beberapa siswa kurang teliti dalam pengerjaan soal untuk
mendapatkan hasil akhir. Setelah mengerjakan soal siswa diwawancara mengenai
tingkat kejelasan dan kepraktisan soal baik dalam redaksi maupun pertanyaan,
kemampuan siswa dalam rencana penyelesaian soal sehingga menemukan hasil
akhir yang menurutnya tepat, kesulitan atau kekeliruan seperti apa yang menganggu
siswa dalam menyelesaikan persoalan yang ada, seberapa tertarik siswa dalam
mengerjakan soal, dan siswa diminta memberikan saran atas permasalahan pada
poin-poin sebelumnya.

Siswa dari kelompok satu menyatakan telah mengerti maksud dari redaksi
dan pertanyaan soal karena soal tersebut tidak membuat pernyataan yang ambigu,
setelah ditanyakan langkah penyelesaian soal tersebut dalam menemukan hasil
akhir, siswa tersebut dapat menyebutkan langkah-langkah yang tepat dengan gaya
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pengerjaannya sendiri. Siswa dari kelompok pertama menyatakan tidak ada hal
yang mengganggu di dalam soal yang dapat menyebabkan kekeliruan, hanya saja
mereka lupa dengan pernyataan terakhir mengenai waktu istirahat. Siswa kelompok
pertama tertarik dengan soal yang diajukan karena berhubungan dengan kondisi
saat ini.

Sama halnya dengan siswa kelompok pertama, siswa dari kelompok kedua
juga menyatakan telah mengerti maksud dari redaksi dan pertanyaan soal hanya
saja mereka mengulangi beberapa kali membaca soal tersebut untuk benar-benar
paham dan takut ada kekeliruan dalam pengerjaannya. Siswa dari kelompok kedua
telah mampu membuat rencana penyelesaian dimulai dari menyatakan untuk
membuat hal-hal yang diketahui, ditanyakan, dan cara pemecahan persoalan. Siswa
dari kelompok kedua menyatakan bahwa hal yang membuat keliru ialah karena
mereka jarang sekali mendapati soal seperti yang ditanyakan saat ini, tetapi mereka
tertarik karena soal yang diajukan sangat sesuai dengan kondisi saat ini dan juga
sangat kekinian dengan membawa perkembangan teknologi saat ini, membuat
mereka penasaran dengan hasil akhirnya.

Maka dari itu, soal matematika model PISA yang telah dirancang oleh
penulis dapat dinyatakan telah valid dan praktis. Dinyatakan valid sebagaimana
dijelaskan pada artikel sebelumnya yang telah melalui tahapan preliminary dan
tahap prototyping yang meliputi self evaluation, expert reviews dan one-to-one.
Sedangkan dinyatakan praktis karena siswa telah mampu memahami soal dengan
mudah dan mampu membuat asumsi-asumsi sendiri dalam menyelesaikan
persoalan yang ada sebagaimana menurut pernyataan Charmila et al., (2016) suatu
soal dapat dikatakan praktis jika siswa dapat memahami maksud soal dengan baik
sesuai dengan alur pemikiran siswa itu sendiri.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada artikel sebelumnya yaitu penelitian
dengan tahapan preliminary dan tahapan prototyping yang hanya terfokus sampai
dengan tahapan expert review dan one-to-one, maka soal matematika model PISA
menggunakan konteks Covid-19 yang telah dibuat dan dikembangkan oleh peneliti
dapat dinyatakan valid. Selanjutnya pada artikel kali ini berdasarkan hasil small
group yang telah diuji cobakan dengan enam siswa dari tingkat kemampuan yang
berbeda, memperlihatkan bahwa siswa telah mampu memahami maksud soal
dengan cepat dan tepat, membuat asumsi-asumsi dan membuat rencana
penyelesaian untuk menemukan hasil akhir, meskipun ada siswa yang sedikit
kurang teliti dan keliru dalam pengerjaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa, siswa merasa tertarik dan terkesan dengan soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga membuat mereka lebih tertantang dalam
menemukan hasil akhir yang menunjukkan bahwa soal tersebut memiliki efek
potensial. Maka dari itu, soal matematika model PISA menggunakan konteks
Covid-19 level empat yang telah dibuat dan dikembangkan oleh peneliti dapat
dinyatakan valid dan praktis, serta memiliki efek potensial, peneliti juga berharap
soal dengan konteks akan terus berkembang kedepannya.
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